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ABSTRACT

This study aims to analyze the financial feasibility level of rice milling business and to analyze the sensitivity of rice milling business in Simpang Tiga Village, Sukadana sub-district, Kayong Utara Districk. This research was conducted in 3 sub-villages namely Siduk Hamlet as much as 3 units, 2 units of Semanai Hamlet and 2 units of Dusun Parit Bugis. The population in this research is 7 rice milling business and all become the research sample chosen purposive (intentionally). The analytical method used is with the investment criteria (NPV, Net B / C, IRR, and PP) and sensitivity analysis. The results showed that the rice mill business is feasible to run financially because the value of NPV is Rp. 218.709.133, IRR ranges 79%, Net B / C Ratio of 3,4, and PP ranges from 1 years 7 months. Result of sensitivity analysis showed that rice milling business did not affect to increase of operational cost 3,68% and decrease of benefit equal to 3,86%.
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Pendahuluan
Peningkatan produksi padi antara lain dapat ditempuh dengan cara perbaikan penanganan pascapanen. Salah satu aspek penting penanganan pascapanen padi adalah penggilingan padi. Proses penggilingan ini penting karena menentukan kualitas dan kuantitas beras yang dihasilkan. Data Susenas (2006) dalam Musnita (2014) menyebutkan bahwa tingkat konsumsi beras per kapita masyarakat Indonesia sebesar 139,15 kilogram per tahun. Nilai ini jauh lebih tinggi daripada konsumsi ideal sebesar 80-90 kilogram per kapita per tahun.
Kabupaten Kayong Utara merupakan salah satu sentra produksi beras yang berada di Propinsi Kalimantan Barat. Kabupaten Kayong Utara memiliki luas wilayah mencapai 4.568,26 km2 dan luas wilayah kecamatan Sukadana mencapai 1.275,07 km2 dengan luas areal persawahan sekitar 31.075 hektar dan terbagi atas 6 kecamatan (BPS Kabupaten Kayong Utara, 2015). Kecamatan Sukadana tercatat seluas 7,227 hektar dengan produksi 26.149 Ton sebagai salah satu daerah sentra padi di Kabupaten Kayong Utara.

Usaha penggilingan padi tidak mampu bertahan tanpa adanya petani. Sebaliknya, petani juga sangat membutuhkan adanya penggilingan padi untuk memproses hasil panen menjadi beras. Tingkat pendapatan yang tinggi akan mampu memberikan insentif bagi pengusaha untuk memproduksi beras dengan volume dan kualitas yang lebih baik. Dalam prakteknya, tingkat pendapatan pengusaha penggilingan padi bergantung pada kualitas gabah yang dipanen oleh petani dan mesin yang memiliki teknologi yang baik.
Usaha jasa penggilingan padi di Desa Simpang Tiga Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong Utara berbeda dengan kondisi penggilingan yang ada di pulau-pulau Jawa, yakni beroperasi hampir sepanjang tahun. Hasil produksi berupa gabah dari hasil panen petani adalah potensi yang cukup menjanjikan, selain menguntungkan bagi pengusaha penggilingan, karena dapat memperoleh bahan baku yang tersedia di Desa Simpang Tiga Kecamatan Sukadana, dan disisi lain juga menguntungkan bagi pihak petani, karena tidak kesulitan memasarkan hasil panennya. 

Oleh karena itu, melihat jumlah penduduk yang semakin meningkat setiap tahunnya mengidentifikasikan bahwa jumlah permintaan beras akan semakin meningkat maka prospek usaha ini juga cukup menjanjikan dalam beberapa tahun kedepan. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis tingkat kelayakan finansial usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong Utara, serta menganalisis sensitivitas usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong Utara.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survei bersifat deskriptif. Lokasi penelitian dipilih secara purposive (sengaja) yaitu di Desa Simpang Tiga Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong Utara.

Populasi dalam penelitian ini adalah usaha penggilingan padi yang ada di Desa Simpang Tiga Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong Utara yang diambil dari 3 dusun yaitu Dusun Siduk sebanyak 3 unit, Dusun Semanai sebanyak 2 unit, dan Dusun Parit Bugis sebanyak 2 unit. Karena jumlah usaha penggilingan padi secara keseluruhan ada 7 unit penggilingan maka semuanya menjadi sampel penelitian.
Sumber data primer, dikumpulkan melalui kuisioner dan wawancara langsung dengan pengusaha yang menjadi sampel dalam penelitian ini meliputi data karakteristik responden, pengelolaan penggilingan padi, dan biaya.
Sumber data sekunder, meliputi data biaya, suku bunga, laju inflasi yang diperoleh dari berbagai literatur dan sumber data dari instansi terkait dalam permasalahan penelitian ini diantaranya BPS Kalimantan Barat, Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Kayong Utara, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Kayong Utara dan Kantor Kepala Desa yang ada di Kecamatan Sukadana.
Asumsi dasar dalam penelitian ini adalah  (a) umur ekonomis proyek adalah 5 tahun. Analisis proyek usaha penggilingan padi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 0-5 tahun (b) usaha penggilingan padi yang dianalisis dalam penelitian ini adalah usaha penggilingan padi milik rakyat di Desa Simpang Tiga Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong Utara (c) besarnya kapasitas giling yang digunakan dalam penelitian adalah 14.912 Kg/Tahun (Rata-rata dari tujuh sampel). Apabila usaha di daerah penelitian memiliki kapasitas giling lebih dari 14.912 Kg/Tahun atau kurang dari 14.912 Kg/Tahun maka dalam penelitian akan dikonversikan menjadi 14.912 Kg/Tahun (d) tingkat suku bunga yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat suku bunga (KUR Bank BRI, Kayong Utara 2017) yaitu sebesar 9% (e)  biaya yang dihitung adalah biaya ril yang dikeluarkan oleh usaha penggilingan padi (f) analisis sensitivitas menggunakan dua skenario yaitu berdasarkan asumsi inflasi terbuka (kenaikan seluruh biaya operasional) dan penerimaan tetap sebesar 3,86 (Indeks harga produsen, BPS Kalbar 2017)  dan penurunan penerimaan sama dengan kenaikan biaya operasional sebesar 3,86% (Indeks harga Produsen, BPS Kalbar 2017) sehingga memunculkan asumsi penurunan penerimaan sedangkan biaya operasional tetap.
Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini adalah dari tahun 2012 sampai 2016 yaitu biaya (cost) terdiri dari investasi dan operasional, dan manfaat (benefit).
Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Net B/C Ratio (Net Benefit Cost Ratio)
Net B/C Ratio merupakan perbandingan antara nilai sekarang aliran kas masuk bersih dengan nilai sekarang, dengan kriteria:

Net B/C > 1 proyek dikatakan layak dilakukan 

Net B/C < 1 proyek dikatakan tidak layak dilakukan
Net B/C = 1 proyek dikatakan mengalami impas (tidak untung dan tidak rugi)

Perhitungan Net B/C Ratio yaitu (Rangkuti, 2012):
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Keterangan :

Net B/C
= Net Benefit Cost Ratio
B
= Nilai seluruh hasil

t
= Jangka waktu usaha

C
= Nilai seluruh biaya

n
= Umur ekonomis proyek

i
=Tingkat suku bunga yang berlaku
2. NPV (Net Present Value)
NPV (Net Present Value) menunjukkan kelebihan benefit (manfaat) dibandingkan dengan cost (biaya). Kriteria kelayakan investasi berdasarkan nilai NPV adalah sebagai berikut: 
Apabila NPV > 0, maka usulan proyek    diterima
Apabila NPV < 0, maka usulan proyek ditolak
Apabila NPV = 0, kemungkinan proyek akan diterima atau nilai perusahaan tetap walaupun usulan proyek diterima atau ditolak
Perhitungan NPV (Net Present Value) yaitu (Rangkuti, 2012):
Keterangan:
	NPV
	=
	Net Present Value  atau Nilai     Sekarang

	Σ
	=
	Simbol untuk penjumlahan

	Bt
	=
	Penerimaan usaha penggilingan padi pada tahun ke-t

	Ct
	=
	Cost (biaya usaha penggilingan padi pada tahun ke-t)

	T
	=
	Periode Waktu atau tahun ke t

	N
	=
	Umur ekonomis proyek

	I
	=
	Tingkat suku bunga yang berlaku



3. IRR (Internal Rate of Return)
Menurut Soekartawi (2002) IRR merupakan alat ukur kemampuan proyek dalam mengembalikan bunga pinjaman dari lembaga internal keuangan yang membiayai proyek tersebut. 

Perhitungan IRR (Internal Rate of Return) yaitu (Rangkuti, 2012):
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Keterangan :
	IRR
	=
	Internal Rate of Return

	NPV1
	=
	NPV yang bernilai positif

	NPV2
	=
	NPV yang bernilai negative

	i1
	=
	Tingkat suku bunga saat NPV     bernilai positif

	i2
	=
	Tingkat suku bunga saat NPV bernilai negative

	i1 – i2
	=
	Selisih faktor diskont


4. PP (Payback Period)
Menurut Soekartawi (2002) Payback period merupakan jangka waktu tertentu yang menunjukkan terjadinya arus penerimaan (cash inflows) secara kumulatif sama dengan jumlah investasi dalam bentuk present value. 

Perhitungan PP (Payback Period) yaitu (Husnan, 2000):
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5. Analisis Sensitivitas
Analisis sensitivitas adalah suatu analisis yang dilakukan utuk menelaah kembali sehingga dapat diketahui pengaruh-pengaruh yang terjadi akibat keadaan yang berubah-ubah (Kadariah, 1978). Sensitivitas pada skenario I adalah kenaikan biaya operasional. Ini diasumsikan berdasarkan asumsi inflasi terbuka (seluruh biaya operasional) dan penerimaan tetap sebesar 3,86% (Indeks harga produsen, BPS Kalbar 2017) sehingga memunculkan asumsi peningkatan biaya operasional sedangkan Penerimaan tetap. Sensitivitas pada skenario II adalah penurunan benefit. Ini diasumsikan berdasarkan asumsi rata-rata tingkat kenaikan penerimaan selama lima tahun dan biaya operasional tetap, Penurunan penerimaan sama dengan kenaikan biaya operasional sebesar 3,86% (Indeks harga Produsen, BPS Kalbar 2017) sehingga memunculkan asumsi penurunan penerimaan sedangkan biaya operasional tetap.
Hasil Dan Pembahasan
Biaya (Cost) pada usaha penggilingan padi adalah biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha penggilingan padi selama produksi usahanya beroperasi.Pengukuran usaha menggunakan biaya investasi dan biaya operasional.
Biaya investasi adalah semua biaya yang dikeluarkan pemilik usaha penggilingan padi pada awal kegiatan usaha dalam jumlah yang besar mulai mendirikan usaha pada tahun pertama. Menurut Kusuma & Mayasti (2014), biaya investasi tidak dipengaruhi oleh jumlah produk yang dihasilkan. Rincian rata-rata biaya investasi usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1
Rekapitulasi Rata-Rata Biaya Investasi Usaha Penggilingan Padi di DesaSimpang Tiga
	No
	Jenis Investasi
	Total Biaya(Rp)

	1
	Lahan (m2)
	10.866.651

	2
	Pembuatan Gedung (m2)
	43.318.394

	3
	Perizinan
	3.378.257

	4
	Motor Penggerak (Unit)
	6.221.429

	5
	Seperangkat Unit Giling (Unit)
	20.104.739

	6
	Timbangan Duduk dan Gantung (Unit)
	1.593.053

	7
	Instalasi Listrik dan Air (Unit)
	2.789.576

	8
	Lampu (Unit)
	143.576

	9
	Peralatan Bengkel (Set)
	221.585

	10
	Sekop (Unit)
	49.088

	11
	Tempayan atau Drum (Unit)
	893.158

	12
	Selang (per meter)
	143.192

	13
	Tali Tambang (per meter)
	195.869

	14
	Mesin Air (Unit)
	1.075.539

	Total
	90.539.016


Sumber: Analisis Data Primer, 2017        
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata biaya investasi usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga sebesar Rp.90.539.016. Biaya investasi yang paling besar adalah pembuatan gedung sebesar Rp.43.318.394. Besarnya biaya investasi ini menjadi batas tingkat hasil yang harus dapat dicapai agar dapat menaikkan nilai usaha penggilingan padi. Menurut (Rais, 2013) semakin berkembang suatu usaha maka biaya-biaya yang dikeluarkan akan semakin meningkat. Adapun penjelasan rincian biaya investasi adalah sebagai berikut:
Lahan mencakup lingkungan termasuk iklim, relief, tanah, hidrologi, dan vegetasi yang mempengaruhi tata guna lahan. Lahan dipengaruhi oleh aktivitas manusia pada masa lampau dan sekarang seperti reklamasi dari laut, perubahan lahan dan juga termasuk dampak-dampak negatif seperti penganggaran tanah (Gunadi, 2002).
Biaya yang dikeluarkan untuk membeli lahan berbeda-beda tiap responden. Luas lahan yang dikelola untuk usaha penggilingan padi paling rendah adalah 8x8m2 dan paling tinggi adalah 20x10m2. Rata-rata luas lahan adalah 13x9m2. Rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk membeli lahan adalah Rp. 10.866.651. Luas lahan untuk usaha penggilingan padi berhubungan dengan tanggungan dan pendapatan responden (Manyamsari & Mujiburrahmad, 2014). Karena semakin luas lahan maka semakin tinggi biaya yang dikeluarkan.
Gedung yang dibuat digunakan sebagai tempat usaha penggilingan padi. Biaya pembuatan gedung berbeda-beda tiap responden. Luas bangunan yang paling rendah adalah 6x4m2 dan paling tinggi adalah 10x5m2. Rata-rata luas bangunan untuk pembuatan gedung adalah 8x4m2. Rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan gedung adalah Rp. 43.318.394. Biaya yang dikeluarkan dalam pembuatan gedung dipengaruhi oleh ukuran dan bahan yang digunakan.
Alat usaha penggilingan padi digunakan untuk kelancaran proses dalam memproduksi beras dan dedak. Kebutuhan alat tiap usaha berbeda-beda. Adapun beberapa rangkaian alat giling yaitu mesin pemisah gabah, mesin pemecah kulit (hushker), dan mesin penyosoh/pemutih (polisher). Alat giling tersebut dibantu dengan motor penggerak. Kapasitas mesin pemisah gabah yang digunakan responden adalah tipe Huller-6N-60 dengan kapasitas mesin 100 kg/jam, tipe Huller 6N-80 dengan kapasitas mesin 140 kg/jam, dan tipe Huller 6N-80D dengan kapasitas mesin 180 kg/jam. Kapasitas mesin pemecah kulit (husker) yang digunaka adalah tipe KD-400 dengan kapasitas mesin 200 kg/jam dan  tipe AGR-RM40 dengan kapasitas mesin 200 kg/jam. Kapasitas mesin penyosoh/pemutih (polisher) yang digunakan adalah tipe KD-350 dengan kapasitas mesin 150 kg/jam dan tipe N50 dengan  kapasitas mesin 500 kg/jam. Rata-rata kapasitas mesin adalah 253 kg/jam. Rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk membeli alat-alat penunjang proses penggilingan padi adalah Rp.20.104.739.
Dalam proses penggilingan padi tidak lepas dari penggunaan listrik dan air. Biaya instalasi listrik dan air berbeda-beda tiap responden karena dipengaruhi oleh pemakaian listrik dan air itu sendiri. Rata-rata biaya instalasi listrik dan air adalah Rp. 2.789.576.
Biaya operasional adalah biaya-biaya yang rutin dikeluarkan dalam menjalankan usaha penggilingan padi. Menurut Kusuma & Mayasti (2014), biaya operasional dipengaruhi oleh jumlah produk yang diproduksi. Dalam usaha diperlukan pengendalian biaya operasional sehingga tercapai tujuan yang diinginkan (Suzana, 2013). Rincian rata-rata biaya operasional yang harus dikeluarkan untuk usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2
Rekapitulasi Rata-Rata Biaya Operasional Usaha Penggilingan Padi 

di DesaSimpang Tiga
	No
	Jenis Operasional
	Tahun ke-
	Total Biaya

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Karung (100kg dan 20kg)
	1.219.742
	1.380.238
	1.519.572
	1.684.769
	1.888.197
	7.692.517

	2
	Pembelian Gabah
	2.416.246
	2.443.439
	2.904.591
	2.934.118
	3.961.215
	14.659.609

	3
	Ember
	719.326
	750.430
	728.863
	708.641
	676.872
	3.584.132

	4
	Tali Rapia
	341.456
	472.972
	379.307
	408.089
	406.404
	2.008.227

	5
	Oli
	2.593.929
	2.769.369
	2.771.919
	3.052.110
	3.102.731
	14.290.057

	6
	Solar
	8.306.716
	7.720.078
	8.520.741
	9.166.714
	10.185.945
	43.900.193

	7
	Listrik
	5.336.782
	5.444.739
	5.504.455
	5.510.509
	5.412.128
	27.208.613

	8
	Tenaga Kerja
	7.841.441
	7.841.441
	7.841.441
	7.841.441
	7.841.441
	39.207.206

	9
	Perbaikan Gedung
	3.577.587
	3.577.587
	3.577.587
	3.577.587
	3.577.587
	17.887.936

	10
	Perawatan Mesin
	2.540.635
	2.641.515
	2.641.515
	2.641.515
	2.641.515
	13.106.694

	11
	Penggantian Saringan
	195.378
	183.273
	183.273
	183.273
	183.273
	928.469

	12
	Penggantian Roll Karet
	827.658
	773.855
	823.450
	823.450
	823.450
	4.071.862

	13
	Upah Perawatan dan Perbaikan
	1.100.106
	966.835
	1.046.304
	1.046.304
	1.046.304
	5.205.853

	Total
	37.017.003
	36.965.770
	38.443.018
	39.578.519
	41.747.062
	193.751.372


Sumber: Analisis Data Primer, 2017 

                             
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa rata-rata biaya operasional usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga dari tahun 2012-2016 sebesar Rp.193.751.372. Biaya operasional dari tahun ke tahun mengalami naik turun dan biaya operasional mengalami penurunan di tahun ke dua sebesar Rp. 36.965.770. Menurut Jela, dkk (2014), besarnya biaya operasional yang dikeluarkan oleh pengusaha merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pencapaian laba perusahaan. Oleh karena itu, biaya operasional yang dikeluarkan hendaknya ditujukan untuk mendukung kelancaran operasional perusahaan. Adapun penjelasan rincian biaya operasional adalah sebagai berikut:
Karung berukuran 100kg dan 20kg digunakan untuk mengemas beras dan dedak. Penggunaan jenis karung ditentukan oleh banyaknya jumlah beras dan dedak yang dihasilkan. Jika jumlah yang dihasilkan banyak maka menggunakan karung 100kg. Biaya karung dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan jumlah produksi semakin bertambah tiap tahunnya. Rata-rata biaya pembelian karung selama lima tahun adalah Rp.7.692.517. 
Pembelian gabah dilakukan kepada petani-petani. Gabah tersebut diolah dan menghasilkan produk berupa beras dan dedak yang nantinya dijual. Biaya pembelian gabah mengalami kenaikan tiap tahunnya. Semakin banyak pembelian gabah maka semakin banyak pula pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan beras dan dedak. Rata-rata pembelian gabah dalam lima tahun adalah sebesar Rp.14.659.609.
Ember digunakan sebagai tempat gabah sebelum dimasukan kedalam mesin penggiling padi. Ember juga dapat digunakan untuk menampung beras. Pembelian ember juga mengalami kenaikan dan penurunan tiap tahunnya. Pembelian ember mengalami kenaikan pada tahun ke dua sebesar Rp.750.430. Hal ini dipengaruhi banyaknya jumlah beras dan dedak yang dihasilkan. Rata-rata pembelian ember dalam lima tahun adalah sebesar Rp.3.584.132.

Tali rapia digunakan untuk mengikat karung yang telah diisi beras maupun dedak. Pembelian tali rapia juga dipengaruhi hasil produksi yang dihasilkan. Pembelian tali rapia juga mengalami kenaikan dan penurunan tiap tahunnya. Rata-rata pembelian tali rapia dalam lima tahun adalah Rp.2.008.227.

Oli digunakan untuk pelumas mesin atau mengawetkan fungsi mesin penggilingan padi. Rata-rata pembelian oli dalam lima tahun adalah sebesar Rp.14.290.057.Sedangkan solar digunakan untuk bahan bakar mesin penggilingan padi. Rata-rata pembelian solar dalam lima tahun adalah sebesar Rp.43.900.193. Semakin banyak proses produksi yang dilakukan maka semakin banyak pula biaya yang dikeluarkan untuk membeli solar.
Biaya listrik tiap tahun juga mengalami kenaikan dan penurunan. Hal ini dipengaruhi oleh lamanya pemakaian mesin penggiling padi. Rata-rata penggunaan listrik dalam 5 tahun adalah sebesar Rp.27.208.613.

Tenaga kerja dalam usaha penggilingan padi berasal dari tenaga kerja dalam keluarga atau tenaga kerja luar keluarga maupun keduanya. Jumlah tenaga kerja adalah berkisar 1-2 orang dengan waktu kerja 4 jam per hari. Upah diberikan kepada semua tenaga kerja, baik tenaga kerja dalam keluarga maupun tenaga kerja luar keluarga. Upah yang diberikan adalah sebesar Rp. 20.000 per hari. Rata-rata biaya tenaga kerja dalam lima tahun adalah sebesar Rp.39.207.206.
Perbaikan gedung dilakukan setiap tahun, tepatnya dimulai pada tahun ke-1. Perbaikan gedung tergantung kerusakan yang dialami. Semakin besar kerusakan yang terjadi maka semakin besar pula pengeluaran untuk perbaikan gedung tersebut. Rata-rata biaya perbaikan gedung dalam lima tahun adalah sebesar Rp.17.887.936.

Manfaat (Benefit) yang dianalisis dalam penelitian ini adalah penerimaan dari usaha penggilingan padi berupa hasil dari penjualan beras, dedak, dan jasa penggilingan. Semua pengusaha penggilingan padi menghasilkan penerimaan dari penjualan beras, dedak, dan jasa panggilingan. Gabah tidak dimasukkan ke dalam penerimaan, karena gabah termasuk ke dalam biaya operasional. Rincian pembelian gabah di tulis dalam penerimaan karena digunakan untuk mengetahui hasil produksi gabah menjadi beras dengan asumsi 70% dan dedak dengan asumsi 10%. Sedangkan jasa giling diketahui dari hasil produksi beras dengan asumsi 10% (Musnita, 2014). Rata-rata penerimaan usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3
Rekapitulasi Rata-rata Penerimaan Usaha Penggilingan Padi
di Desa Simpang Tiga
	Komponen
	Tahun ke-

	
	

	Penerimaan
	1
	2
	3
	4
	5

	Beras
	96.651.920
	97.739.554
	101.662.554
	102.695.862
	123.240.110

	Dedak
	2.627.404
	2.698.372
	2.800.714
	2.823.742
	3.521.146

	Jasa Penggilingan
	9.664.211
	9.773.955
	10.165.004
	10.269.045
	12.324.552

	Total
	108.943.535
	110.211.955
	114.628.272
	115.788.648
	147.440.666


Sumber: Analisis Data Primer, 2017                                 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa penerimaan usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Rata-rata penerimaan usaha penggilingan padi yang paling tinggi adalah di tahun kelima sebesar Rp.147.440.666 yang telah ditambah dengan nilai sisa sebesar Rp.8.354.858. Rata-rata komponen penerimaan usaha penggilingan padi terbesar berasal dari beras sebesar Rp.521.990.000. Perubahan hasil produksi dan penerimaan dapat berbeda di setiap tahunnya. Hal ini dipengaruhi biaya operasional dan perubahan harga setiap tahun. Menurut Lumintang (2013: 991), biaya produksi berpengaruh terhadap pendapatan dalam pengelolaan usaha yang dijalankan. Rekapitulasi net benefit usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4
Rekapitulasi Net Benefit Usaha Penggilingan Padi
di Desa Simpang Tiga
	Tahun
	Benefit
	Cost
	Net Benefit

	0
	                     - 
	90.539.016
	-90.539.016

	1
	108.943.535
	37.017.002
	71.926.533

	2
	110.211.881
	36.965.770
	73.246.111

	3
	114.628.272
	37.704.534
	76.923.738

	4
	115.788.648
	40.243.783
	75.544.866

	5
	147.440.666
	41.747.062
	105.693.604

	Jumlah
	595.013.003
	284.217.167
	312.795.836


Sumber: Analisis Data Primer, 2017      
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa jumlah keuntungan (net benefit) usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga selama 5 tanun adalah sebesar Rp.312.795.836.Usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga telah mengalami keuntungan dari tahun kedua sebesar Rp. 71.926.533.Keuntungan yang diperoleh sudah signifikan setiap tahunnya dibandingkan dengan biaya yang telah dikeluarkan dalam membuka usaha.
Analisis kelayakan finansial ini dilakukan untuk mengetahui apakah usaha penggilingan padi ini mendatangkan keuntungan atau tidak.Untuk mengetahui kelayakan finansial dilakukan perhitungan NPV, IRR, PP, rasio B/C, dan sensitivitas. Hasil analisis finansial pada usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5
Hasil Analisis Kelayakan Finansial Usaha Penggilingan Padi
di Desa Simpang Tiga
	No
	Kriteria Investasi
	Nilai

	1.
	NPV
	218.709.133

	2.
	IRR
	79%

	3.
	Net B/C Ratio
	3,4

	4.
	Payback Period
	1,7


Sumber: Analisis Data Primer, 2017      
NPV merupakan perbedaan antara nilai sekarang dari keuntungan dan biaya.Analisis NPV dilakukan untuk melihat bagaimana nilai investasi dengan mempertimbangkan perubahan nilai mata uang.Untuk NPV yang memberikan nilai positif atau lebih besar dari nol berarti proyek tersebut layak untuk dilaksanakan, apabila NPV memberikan nilai negatif atau lebih kecil dari nol berarti proyek tersebut mengembalikan persis kemungkinan biaya faktor produksi modal.
Hasil NPV menunjukkan nilai sekarangatau manfaat bersih yang diperoleh selama periode usaha dalam kurun waktu 6 tahun dari rata-rata 7 sampel sebesar Rp.218.709.133dengan kapasitas giling padi 14.914 Kg/Tahun yang telah dikonversikan. NPV menunjukkan angka positif yang berarti bahwa NPV lebih besar dari 1 (NPV > 1).Sehingga usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga dapat diterima atau layak dijalankan. 
IRR pada dasarnya merupakan metode untuk menghitung tingkat bunga yang dapat menyamakan antara NPV dari semua aliran kas masuk dengan aliran kas keluar dari suatu investasi proyek.Analisis IRR digunakan untuk melihat seberapa besar pengembalian usaha terhadap investasi yang ditanamkan.Kriteria kelayakan dilakukan dengan membandingkan nilai IRR dengan tingkat suku bunga yang digunakan.
Berdasarkan nilai IRR sebesar 79% artinya tingkat pengembalian usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga terhadap investasi yang ditanamkan sebesar 79%.Nilai IRR yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan nilai suku bunga yang digunakan sebesar 9%, sehingga usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga layak untuk dijalankan.
Net B/C adalah perbandingan antara total nilai saat ini dari penerimaan yang bersifat positif dengan total nilai saat ini dari penerimaan yang bersifat negatif. Nilai Net B/C usaha penggilingan padi sebesar 3,4. Jika nilai B=1 maka nilai C adalah 3,4, sedangkan jika nilai C=1 maka nilai B adalah 3,4. Nilai tersebut memiliki arti bahwa perbandingan penerimaan dari usaha penggilingan padi lebih besar daripada jumlah biaya yang dikeluarkan. Dengan kata lain, dari usaha penggilingan padi akan diperoleh tambahan  penerimaan sebesar nilai net B/C dari setiap pengeluaran Rp.1,00. Nilai Net B/C lebih besar dari satu artinya setiap penambahan biaya pada usaha penggilingan padi akan menghasilkan manfaat yang lebih besar dari biaya yang ditambahkan. Berdasarkan analisis Net B/C maka usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga layak untuk dijalankan.
Periode pengembalian atau payback period adalah jangka waktu yang diperlukan untuk mengembalikan modal atau investasi.Analisis PP dilakukan untuk mengukur seberapa cepat pengembalian investasipada suatu usaha.PP dihitung dari selisih pendapatan terhadap pengeluaran.Periode pengembalian dinyatakan dalam jangka waktu pertahun.
Hasil PP yang diperoleh sebesar 1,7. Artinya pengembalian investasi dapat berlangsung cukup cepat yaitu dalam waktu 1 tahun 7 bulan. Berdasarkan Tabel 4.9, pada tahun ke-1 dan 2 nilai net benefit sudah bernilai positif. Pada tahun tersebut, pengembalian investasi termasuk modal pembelian tanah dan investasi lainnya dari usaha penggilingan padi sudah mencapai titik impasnya. Berdasarkan kriteria investasi PP masih dalam umur usaha, sehingga usaha ini layak untuk dijalankan. 
Berdasarkan hasil penelitian dari Mulyani (2016), bahwa nilai kumulatif benefit tahun ke-1 sampai tahun ke-3 bernilai negatif, pada tahun tersebut usaha belum bisa mengembalikan modal sedangkan tahun ke-4 nilai kumulatif benefit bernilai positif sehingga pada tahun ini usaha sudah bisa mengembalian modal usaha. Maka usaha tersebut layak untuk dijalankan karena jangka waktu pengembalian investasi lebih kecil dari umur usaha.
Analisis sensitivitas merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat sensitivitas usaha yang hendak dilakukan terhadap perubahan-perubahan yang mungkin terjadi selama berjalannya waktu investasi. Analisis sensitivitas dilakukan dengan cara mengubah variabel yang dapat mempengaruhi usaha dengan demikian dapat dilihat sejauh mana usaha yang akan dijalankan tersebut dapat bertahan. 
Usaha penggilingan padi ini dilakukan perubahan pada variabel benefit dan biaya operasional produksi. Skenario I yaitu kenaikan biaya operasional sebesar 3,86% dan skenario II yaitu penurunan benefit sebesar 3,86%. Nilai kriteria investasi akibat kenaikan biaya operasional sebesar 3,86% dan penurunan benefit sebesar 3,86%  pada usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6
Nilai Kriteria Investasi Akibat Kenaikan Biaya Operasional Sebesar 3,86% dan Penurunan Benefit Sebesar 3,86% pada Usaha Penggilingan Padi 
di Desa Simpang Tiga
	No
	Kriteria Investasi
	Skenario Dasar
	Skenario I
	Skenario II

	
	
	
	Kenaikan Biaya Operasional 3,86%
	Penurunan Benefit3,86%

	1
2
3
4
	NPV

IRR

NetB/CRatio

Payback Period
	218.709.133

79%

3,4

1,7 Tahun
	108.421.070
46%
2,2
3,2 Tahun
	201.037.059
73%

3,2
1,9 Tahun


Sumber: Analisis Data Primer, 2017      
Berdasarkan Tabel 6, dari skenario dasar dengan tingkat diskon faktor 9% mempunyai nilai lebih besar dibandingkan dengan skenario I dan skenario II, sehingga hasil yang diperoleh berdasarkan pada skenario dasar akan lebih menguntungkan dibandingkan dengan skenario I dan skenario II.
Berdasarkan dua skenario diatas, hasil pada skenario II lebih baik daripada skenario I. Hal ini terlihat dari nilai NPV, IRR, Net B/C ratio, dan PP yang lebih besar dari nilai pada skenario I. Adanya perubahan dengan menurunnya benefit menghasilkan nilai NPV sebesar Rp. 201.037.059 selama umur usaha yang artinya usaha penggilingan padi akan memperoleh keuntungan sebesar Rp. 201.037.059 selama umur usaha menurut nilai sekarang. Nilai IRR yang diperoleh sebesar 73% menunjukkan apabila investasi dilakukan akan memperoleh pengembalian sebesar tingkat suku bunga sebesar 73% dari investasi awal. Nilai Net B/C ratio yang diperoleh adalah 3,2 menunjukkan bahwa untuk setiap nilai sekarang dari pengeluaran biaya sebesar 3,2 akan mengalami keuntungan sebesar 3,2 kali biaya menurut nilai sekarang. Dan waktu pengembalian modal usaha yang lebih cepat dari skenario I yaitu selama 1 tahun 9 bulan. Oleh karena itu, jika terjadi perubahan penurunan benefit sebesar 3,86% dan biaya operasional tetap, maka usaha penggilingan padi layak untuk dijalankan.
Hasil analisis kelayakan finansial menunjukkan bahwa usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga layak untuk dijalankan.Hasil ini menunjukkan bahwa usaha penggilingan padi secara ekonomi menjanjikan keuntungan. Selain keuntungan finansial yang akan didapatkan dari usaha penggilingan padi ini, ada berbagai keuntungan lainnya seperti terjaminnya suplai beras dan dedak, serta memberi dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar usaha penggilingan padi dengan menyerap tenaga kerja. 
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan yaitu (a) analisis tingkat kelayakan financial usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong Utara diperoleh hasil bahwa usaha layak dijalankan dengan nilai Net Present Value (NPV) bernilai positif sebesar Rp.218.709.133, Internal Rate of Return (IRR) sebesar 79%, Net Benefit/Cost Ratio sebesar 3,4, dan Payback Period (PP) selama 1,7 Tahun. (b) analisis tingkat sensitivitas usaha penggilingan padi di Desa Simpang Tiga Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong Utara diperoleh hasil bahwa skenario II lebih baik daripada skenario I. Hal ini terlihat dari hasil NPV, IRR, Net B/C, dan PP yang lebih besar dari pada hasil pada skenario I. Net Present Value (NPV) bernilai positif sebesar Rp.201.037.059, Internal Rate of Return (IRR) sebesar 73%, Net Benefit/Cost Ratio sebesar 3,2, dan Payback Period (PP) selama 1,9 Tahun.
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